4.1

BAB 4
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di

Puskesmas Pucang Sewu yang dilaksanakan pada tanggal 6 Januari- 31 Januari 2025, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

4.2

Calon Apoteker mendapatkan informasi dan pengalaman tentang peran, fungsi dan
tanggungjawab Apoteker dalam praktik pelayanan kefarmasian di Puskesmas.
Calon Apoteker memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap-perilaku
(professionalism) serta wawasan dan pengalaman nyata (reality) selama melakukan
praktik profesi dan pekerjaan kefarmasian di Puskesmas.

Calon Apoteker mendapatkan Gambaran nyata tentang permasalahan (problem
solving) praktik dan pekerjaan kefarmasian selama di Puskesmas.

Calon Apoteker memiliki kesempatan untuk belajar berkomunikasi dan berinteraksi

dengan tenaga kesehatan lain dan masyarakat selama bertugas di Puskesmas.

Saran

Setelah pelaksanaan Praktik Kerja Profesi Apoteker di Puskesmas Pucang Sewu,

demikian kami dapat memiliki saran yaitu;

1.

Mahasiswa PKPA hendaknya berkontribusi secara aktif dalam melakukan pelayanan
kepada pasien serta mempelajari terlebih dahulu perundang-undangan terkait
pelayanan kefarmasian di Puskesmas sehingga dapat melakukan diskusi aktif
bersama dengan rekan sejawat di Puskesmas.

Harapannya, Puskesmas Pucang Sewu dapat terus melanjutkan pelayanan yang baik
dan profesional serta dapat terus menjalin kerja sama dengan Universitas Katolik

Widya Mandala Surabaya.
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